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" perbedaan SEX dan GENDER | s, PN Tk R
2 Sebagal hasil bentukan sosial budaya, gender mengalami dinamika vang terus berkembang seinng perkembangan
{Pmplﬁm dalam Femhangllﬂaﬂ ‘E? zaman. Gender bersifat spesifik dan berubah sesuai waktu dan tempat vang berbeda. Secara histons erdapat tiga masa yang
. ¥ é’é dapat :ll.:':ldig‘::dln hd]‘:;‘m kajian perkembangan dinamika gender, vaitu masa awal kelompok masyarakat berkembang. masa
: = perubahan negara dan kolonlalisasi serta masa kapitalisme. " F |
Source by : siametwidodo blogspot (dengan pe ) — . e il ' “ g \ 1
g mmmﬁmmm dengan sex (jenis kelamin). Pgmheqaan I'a].-?l.-l.al.-u dan perempuan hEl:'Fj.]E.il:' n ks .]d..; awal kehidupan manusia yang ditandas dengan terbentuknya kelompok-kelompok ket dengan e e
jenis kelamin hanya menunjuk pada perbedaan biologis semata. Perbedaan secara biologis ini tidak dapat memasukkan - £ uﬂ:- an meramu, perbedaan peran laki-laki dan perempuan telah tampak. Lak:-laki berperan dalam kegiatan berbur ‘
ismlmnsial brvtaya yingsangztberﬁrhsi antar struktur sosial masyarakat. Konsep gender herusaha .“”-'“Jr]"""':'h hal.| ni. .‘:rl..:i. a;ng ..a.n pe n-rnpuaq berperan dalam kegiatan meramu. Perbedaan peran inl tdak mengindikasikan ada a ket mpargan )
_ Gendermerupakan pembedaan laki-laki dan perempuan sebagal hasil konstruksi sosial yang membentuk identitas laki-laki — gender, namun lebih ditekankan pada peran reprodukuf perempuan : ""
- dan perempuan serta pola perflaku dan kegiatan yang menyertainya. Pengertian gender ini memberikan ruang yang sangat  ~— ~_ T —— - e R s
dominan terhadap dinamiks sosial biiaya masyarakat untuk turut mempengaruhi pembedaan peran laki-laki dan

perempuan.

telah membuktikan bahwa konstruksi sosial gender sepanjang waktu berubah-ubah. Terkadang hampir tanpa Lerasa
dinamilcanya, namun di lain waktu menjadi isu yang sangat menarik untuk diperdeoatkan.

: .
laki dan perempuan dianggap sebagai konsekuensi wajar dari perbedaan biologis. Secara

memang berbeda. Untuk merubah peril - T
merupakan suatu hal yang tidak ah perilaku sebagal akibat perbedaan biologis ini

mungkin. Perkembangan hasil-hasil penelitian ilmu soslal menuni wa L '
’ 3 = : jukkan bahwa laki-laki dan
perempuan berbeda tidak hanys sekedar akibat dari perbedaan biologis antara keduan ya. Namun lebih dari itu, proses sosial
ﬁlhﬁ;r telah turut mempertajam perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

Jadi sex, -

adalah perbedaan keadaan bilogis(alat kelamin) antara perempuan dan laki-laki vang dibawa manusia itu sejak lahir.
w.hm perbedaan status dan peranan social antara pe dan laki-laki dalam suatu kelompok
masyarakat ;
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e _ ( : oleh pemerintah negara dunia ketiga dan oleh organisasi internasional seperti WHO dan UNICEF. Perans
Sebagai hasil konstruksi sosial budaya, gender menjadi konsep yang dinamis antara ruang dan waktu. Penelitian sejarah

Sebelum Dekade Wanita PBB dikumandangkan pada tahun 1975-1985, posisi dan peran perempuan telan
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masa itu terbatas pada upaya pningkatan kesejahteraan keluarga dan tidak dikaitkan dengan kesejahteraan masyarakat pada

umumnya. Perempuan menjadi sasaran program pembangunan di bidang kesehatan dan pn

1 program  Dedas kasihan yvang
menganggap perempuan perlu dikasihani.
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Perempuan yang dicakup dalam program pembangunan tersebut didasarkan pada asums: dahwa mereka termasuk

ruang lingkup domestik sebagai perpanjangan peran reproduktif. Peran perempuan bdak memungiankan untuk mendapatian
penghargaan berupa materi, semua kegiatan yang dilakukan oleh perempuan dianggap bermilai sosial, setingga pada masa
1950-1960-an perempuan memiliki peran dan tanggung jawab pada kegiatan sosial tersebul. Pembangunan deagan cin
modernisasi, terutama di bidang pertanian dengan introduksi teknologi dan mekanisasi menempatkan laki-laki sebaga
kemajuan dan modernisasi. Perempuan ditempatkan pada peran reproduktif vaitu mengelola rumah tangga
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Partisipasi perempuan dalam pembangunan juga semakin ditingkatkan, vang dulunya semata-mata menjadi “objek

pembangunan” kini mereka diikutsertakan menjadi “subjek pembangunan”. Keterlibatan perempuan dalam perencanaan,
pelaksanaan hingga pengawasan pembangunan menjadi gagasan baru. Seiring dengan semakin meningikatnya kesadarasm '
gender pada masyarakat, pengarusutamaan gender (gender mainstraoming ) dalam pembangunan mengad: sebuah keharusan ]
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